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ABSTRAK

BIOGRAFI K. H. MOESLIM RIFA’l IMAM PURO DAN
PERJUANGANNYA DALAM PENDIDIKAN

K.H. Moeslim Rifa’i Imam Puro merupakan tokoh ulama kharismatik dari
kalangan Nahdhotul Ulama yang berasal dari Klaten. la merupakan pencetus
slogan NKRI Harga Mati. Perjuangannya dalam bidang pendidikan bermula
ketika ia melihat masyarakat Desa Sumberjo mayoritas abangan dan cenderung
Mo-Limo. Kehadirannya di Desa Sumberjo pada tahun 1958 sangat memberikan
warna bagi masyarakat sekitarnya. la berhasil mendirikan pesantren yang dikenal
sebagai pesantren nasionalis dan mendirikan yayasan sekolah yang meliputi Mts-
MA-hingga Perguruan Tinnggi. Kepeduliannya terhadap pendidikan membuat
desa Sumberjo dikenal sebagai desa sumber ilmu.

Pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah bagaimana biografi K.H.
Moeslim Rifa’i Imam Puro dan perjuangannya dalam pendidikan. Dalam skripsi
ini dibahas seperti apa sosok K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro. Bagaimana
perjuangannya mendirikan pesantren hingga yayasan sekolah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan biografi dan sosiologi. Dengan pendekatan biografi ini
akan mengetahui riwayat mbah Liem sejak ia lahir hingga wafatnya. Dan
pendekatan sosiologi digunakan untuk mengetahui peranan mbah liem terhadap
masyarakat hingga akhirnya ia berinisiatif untuk mendirikan lembaga pendidikan.

Kemudian penelitian ini menggunakan teori peranan sosial yang
dikemukakan oleh Ervin Goffman. Metode yang digunakan adalah metode
historis, yang meliputi empat langkah vyaitu heuristik(pengumpulan data),
verifikasi (kritik. sumber),  interpretasi; (penafsiran), —historiografi (penulisan
sejarah)

Hasil Penelitian in1 menunjukkan bahwa K:H.Moeslim Rifa’i Imam Puro
membawa perubahan di desa Sumberjo Wangi Troso baik di bidang keagamaan
maupun pendidikan. Usahanya dalam mengajak kebaikan terhadap masyarakat
membuahkan hasil yang sangat baik. Pesantren dan yayasan sekolah yang telah ia
dirikan memberi kemajuan sendiri untuk masyarakat Sumberjo dan sekitarnya.
Desa sumberjo kini sering di datangi oleh semua kalangan, baik Pejabat, Tokoh
Agama maupun Seniman. Desa Sumberjo kini dikenal sebagai sumber ilmu,
sumber rejeki, hasil tersebut merupakan perjuangan keras sosok K.H.Moeslim
Rifa’i Imam Puro.

Kata Kunci : Biografi, Perjuangan, Pendidikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara Historis, pendidikan dalam arti luas telah dilaksanakan sejak
pertama manusia di muka bumi ini. Dengan perkembangan peradaban manusia,
berkembang pula isi dan bentuk termasuk perkembangan penyelanggaraan
pendidikan. Hal ini sejalan dengan kemajuan manusia dalam pemikiran tentang
pendidikan. Dalam arti teknis, pendidikan adalah proses memajukan masyarakat,
melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, perguruan tinggi atau lembaga-
lembaga lain). Dengan sengaja mentransformasikan warisan budayanya, yaitu
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan-keterampilan dari generasi ke generasi
berikutnya.* Salah satu tokoh yang berkonstribusi di dalam pendidikan yaitu K.H.

Moeslim Rifa’i Imam Puro.

K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro (berikutnya K.H.Moeslim Rifa’i Imam
Puro akan disebut dengan nama Mbah Liem) merupakan ulama dari kalangan
Nahdhotul Ulama. la merupakan ulama kharismatik yang -mempunyai ciri khas
dengan pakaian nyleneh yang ia kenakan . Pada umumnya kiai bepenampilan rapi
dan bersorban namun Mbah Liem tidak berpenampilan seperti itu. Pada saat Gus
Dur berkunjung ke pesantren ia tidak mengenakan pakaian rapi, ia mengenakan
pakaian seperti tukang parkir. Pada saat i tu ia sendiri yang memberi intruksi

seperti tukang parkir kepada supir Gus Dur.

'Dwi Siswoyo dkk, 1lmu Pendidikan (Yogayakarta : UNY Press, 2008), him. 15-18.



Mbah Liem merupakan sosok keturunan Kasunanan Keraton yang masih
mempunyai gelar raden mas, akan tetapi ia selalu menutupi identitasnya tersebut.
Semasa hidupnya ia berkelana ke berbagai daerah untuk menuntut ilmu. Daerah
yang pernah di singgahinya antara lain yaitu Sukabumi, Madura, Malang. Setelah
perjalanannya menuntut ilmu ia memutuskan menetap di Desa Sumberjo Wangi
Troso, Karanganom, Klaten pada tahun 1958. Setelah menikah, ia mengajak sang
istri berkelana lagi ke Sukabumi. Pada saat ia ingin kembali ke Klaten ia dan
istrinya diminta untuk menetap di Sukabumi untuk mendirikan pesantren oleh

masyarakat. Namun atas kehendak istrinya ia kembali lagi ke Klaten.

Kedatangan Mbah Liem di Desa Sumberjo ini membawa perubahan baik
dari segi agama maupun pendidikan. Sebelum kedatangannya Desa Sumberjo
merupakan desa yang masyarakatnya abangan dan cenderung Mo-Limo,? banyak
juga anggota-anggota PKI yang menetap di Desa ini. Kebiasaan masyarakat yang
setiap hari bermain berjudi dan melakukan kebiasaan buruk lainnya (Mo-Limo),
membuat mbah Liem berinsiatif untuk mengubah kebiasaan buruk masyarakat
menjadi lebih baik. .Mengubah masyarakat.yang.-mempunyai kebiasaan kotor
tidaklah mudah. Mbah Liem sendiri menyadari -bahwa dirinya bukanlah asli

penduduk Sumberjo.

Meskipun tidak mudah, Mbah Liem selalu berusaha menebar kebaikan
untuk masyarakat. Meskipun masyarakat selalu menentang ajakan kebaikan itu. la

selalu menyusun strategi untuk mengambil hati para masyarakat dengan berbagai

*Istilah kata yang diawali dengan huruf “M” yaitu, Madon/Medok (Suka berzina/ main
perempuan), Main (Suka berjudi/Perjudian), Madat (napza), Minum (suka minuman keras/mabuk)
dan maling (suka mencuri/merampok)



cara. Strategi Komunikasi merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh mbah
Liem dalam berdakwah. la melakukan komunikasi sosial dalam dakwahnya.® la
bertemu dengan satu orang dua orang untuk pertama kalinya, dengan cara tersebut

kemudian banyak orang yang mengikuti ajarannya.

Sedikit demi sedikit Mbah Liem berhasil mengambil hati masyarakat Desa
Sumberjo dan Sekitarnya. la pun mendidik masyarakat dengan kesadaran agama.
la mengajarkan kepada masyarakat tentang keesaan Tuhan, Rukun Iman maupun
Islam dan pendidikan agama dasar. Semakin hari selalu bertambah para santrinya
dan keinginan santrinya ia membuat pesantren yang diberi nama al-Muttagin.
Proses belajar mengajar kepada santrinya lambat laun membuat Mbah Liem
berinisiatif untuk mengajarkan ilmu-ilmu sains dan pelajaran-pelajaran umum

lainnya.

Atas inisiatif tersebut kemudian Mbah Liem mendirikan yayasan sekolah
mulai dari Play Group,TK,MTS, MA, hingga Perguruan Tinggi. Mbah Liem
melanjutkan perjuangannya lagi dengan mendirikan yayasan sekolah. Perjuangan
Mbah Liem pun mendapatkan dukungan penuh oleh masyarakat sekitar. Banyak
masyarakat membantu mendirikan yayasan sekolah tersebut baik dari dana, tenaga
maupun pikiran. Yayasan sekolahnya pun kini juga mendapatkan penegsahan dari

pemerintah.

Perjuangan mbah Liem dalam mencerdaskan masyarakat desa Sumberjo

memakan waktu yang lama. Kunci dari perjuangan untuk masyarakat desa

*Kustadi Suhandang, Strategi Dakwah Penerapan Strategi Komunikasi dalam Dakwah
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2014), him. 28-30.



tersebut adalah keikhlasan. la tidak mengharapkan harta ataupun tahta, yang ia
fikirkan hanyalah ridho Allah semata. Mbah Liem selalu disebut sebagai juragan
akhirat oleh para ulama-ulama NU. Julukannya sebagai juragan akhirat karena
keikhlasannya menebar kebaikan ke semua kalangan dan kepeduliannya dalam
mendidik anak putra bangsa sangatlah begitu besar. Selain itu setiap perkataan

yang telah ia ucapkan bisa menjadi kenyataan.

Sebelum meninggal ia sedang merintis perguruan tinggi di dekat
pesantrennya. Namun sebelum dirintis ia telah dipanggil oleh Sang Pencipta untuk
menghadapNya. Perguruan tinggi tersebut sudah bekerjasama dengan Universitas
Darul Ulum yang berada di Jombang Jawa Timur. Perguruan tinggi tersebut akan
di wujudkan oleh para penerus mbah Liem yakni anak-anaknya untuk meneruskan

cita-cita mbah Liem.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan judul penelitian “Biografi K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro
dan Perjuangannya “dalam’ Pendidikan” ‘maka" diperlukan- pembatasan ruang

lingkup agar kajian pembahasan lebih terarah.

Biografi yang dimaksud dalam pembahasan ini yaitu riwayat hidup
K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro mulai dari lahirnya sampai ia wafat.
Perjuangannya dalam pendidikan yang dimaksud dari dalam pembahasan ini yaitu

perjuangan dalam bidang pendidikan yang sangat memberikan warna untuk



masyarakat Desa sumberjo. Pendidikan yang telah ia perjuangkan membawa Desa

Sumberjo dikenal sebagai desa Sumber Pendidikan.

Penelitian ini dibatasi dari tahun 1958 sampai dengan 2012. Tahun 1958
merupakan tahun dimana K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro memulai perjuangannya
di Desa sumberjo. Adapun tahun 2012 sebagai akhir batas penelitian ini, karena

pada tahun tersebut K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro wafat.

Dari uraian diatas dimunculkan beberapa rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana Riwayat Hidup K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro?

2. Bagaimana Perjuangan K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro dalam

Pendidikan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapuntujuan,yang-diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah :

1." Menjelaskan mengenai siapakah K.H.Moeslim Rifa’i Tmam Puro
2. Untuk mendeskripsikan-Perjuangan K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro

dalam pendidikan.

Dalam penelitian ini, diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut:

1. Sebagai bahan referensi bagi pembaca mengenai sosok K.H.Moeslim

Rifa’i Imam Puro beserta perjuangannya terhadap pendidikan.



2. Sebagai Sumber Pengetahuan dan melengkapi historiografi secara
umum mengenai biografi seorang tokoh dari Klaten.
3. Diharapkan dapat menjadi acuan awal bagi peneliti-peneliti

selanjutnya

D. Tinjauan Pustaka
Kajian mengenai K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro belum banyak yang
menulis akan tetapi dalam karya ilmiyah banyak peneliti yang menuliskan tentang

pondok pesantren yang didirikan oleh K.H. Moeslim Rifa’i Imam Puro.

Pertama Skripsi yang di tulis oleh lin Nur Chasanah mahasiswi Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2003 yang berjudul “Pengembangan
Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Mutagin Pancasila Sakti Dukuh Sumberjo,
Troso, Karanganom, Klaten Jawa Tengah”. Dalam Skripsi ini lin Nur Chasanah
hanya membahas seputar pengembangan pendidikannya yang ada di pondok
pesantren Al-Mutagin- Pancasila. Sakti; dan,sama sekali,tidak menyentuh pada
ranah titik penelitian yang peneliti lakukan, yaitu tentang Biografi dan Perjuangan

K.H.Moeslim Rifa’tImam-Puro terhadap Pendidikan.

Kedua, Skripsi yang di tulis oleh Akhmad Syarif Mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Strategi
Pengembangan Wawasan dan Kesadaran Kebangsaan di Pondok Pesantren Al-
Mutagin Pancasila Sakti Dukuh Sumberjo, Troso, Karanganom,Klaten Jawa

Tengah”. Membahas tentang taktik atau metode yang dipakai oleh pondok



pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti dalam mengembangkan wawasan
keislaman dan membangun kesadaran kebangsaan terhadap anak didiknya. Dalam
skripsi ini Akhmad Syarif juga menulis tentang sejarah berdirinya pondok
pesantren Al-Muttagin Pancasila sakti. Namun di dalam Skripsi ini Akhmad syarif
tidak membahas menegenai perjuangan K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro dalam

Pendidikan.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Imam Ma’ruf Mahasiswa Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta yang berjudul “Pelaksaan Pembelajaran
Membaca Al-Qur’an Menggunakan Metode Yanbu’a Pada Tingkat Ula Di
Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti Sumberjo, Troso, Karanganom,
Klaten Tahun 2018”. Sripsi ini membahas tentang pendidikan Al-Qur’an yang di
pelajari di pondok pesantren Al-Muttaqin Pancasila Sakti dengan metode yanbu’a
agar bisa membaca dan menghafalnya dengan lancar serta sesuai dengan
makhrojnya. Dalam skripsi ini Imam Ma’ruf juga menuliskan tentang sejarah
berdirinya pondok pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. Namun Imam Ma’ruf
tidak membahas. mengenai. perjuangan K.h.Moeslim. Rifa’i Ima Puro dalam

pendidikan.

Berdasarkan kajian-kajian yang ditemukan belum ada yang secara khusus
mengkaji tentang Biograf K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro dan Perjuangannya
dalam Pendidikan. Karya-karya tulisan yang sudah ada hanya membahas tentang
pondok pesantrennya saja, namun tidak membahas tentang perjuangan

K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro dalam pendidikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa



belum ada penelitian tentang Biografi K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro dan

Perjuangannya dalam pendidikan.

E. Landasan Teori
Kajian ini di lakukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peristiwa-
peristiwa yang berhubungan dengan permasalahan. Untuk mengakaji penelitian

ini maka dibutuhkan suatu pendekatan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan biografi dan
pendekatan sosiologi. Seorang peneliti biografi diharapkan untuk mengetahui dan
merekam kejadian dan situasi yang mengitari kehidupan seorang tokoh dan
penulisan biografi harus menangkap dan menguraikan jalan hidup dengan
lingkungan sosial-historis yang mengelilinginya. Dalam konteks ini bahwa
seseorang seharusnya dilihat sebagaimana ia sesungguhnya berkembang bukan

sebagaimana masyarakat ingin melihatnya.*

Maka peneliti disini harus mengungkapkan hbagaimana latar belakang
K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro, bagaimana jalan hidupnya, pendidikan, sosial,
dan lingkungannya. Pendekatan Sosiologi yaitu menelusuri kenyataan-kenyataan

hidup dari subjek yang sedang diteliti dan faktor-faktor yang mempengaruhi

*Muhammad Sunandar Alwi, Biografi dan Pemikiran Filsafat Islam-Jawa Damardjati
Supadjar 1940-2014 M (Fakultas Adab dan IImu Budaya), him.15.



kehidupan tokoh.® Sebagaimana dikemukakan oleh Anton Baker dan Muhammad
Nazir yang mengkaji tokoh sebagai bagian dari penelitian sejarah. Menurut
mereka studi tokoh atau biografi merupakan penelitian terhadap kehidupan
sesorang Yyang berhubungan dengan masyarakat, sifat-sifat,watak,pemikiran

(ideanya), dan pembentukan tokoh tersebut.

Berkenaan dengan studi tokoh tersebut, Kuntowijoyo juga mengemukakan
bahwa seharusnya studi tokoh mengandung empat hal. Pertama, kepribadian
tokohnya; kedua, kekuatan sosial yang mendukung; ketiga, lukisan sejarah
zamannya; keempat, kesempatan dan keberuntungan yang didapat.® Dengan ini
peneliti berupaya menjelaskan dan melacak kejadian-kejadian atau situasi yang
dialami oleh K.H. Moeslim Rifa’i Imam Puro sehingga ia mempunyai sifat peduli
terhadap pendidikan sehingga kemudian ia merintis lembaga untuk mencerdaskan

masyarakat.

Teori yang relevan digunakan dalam penelitian ini adalah teori peranan
sosial yang dikemukakan oleh Ervin Goffman. Teari ini memberikan penjelasan
bahwa peranan sosial adalah salah satu konsep sosiologi yang paling sentral yang
didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau norma-norma atau perilaku yang

diharapkan dari orang-orang yang menduduki suatu posisi tertentu dalam struktur

*Dudung Abdurrahman, Metodologi penelitian Sejarah (Yogyakarta: Arr-Ruzz Media:
2007), him.23.

®*Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him.203.
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sosial.” Peranan sosial juga didefinisikan juga sebagai suatu perbuatan seseorang
dengan cara tertentu dalam usaha menjalankan hak dan kewajibannya sesuai
dengan status yang dimilikinya.®Kaitannya dengan penelitian ini adalah untuk
melihat bagaimana perjuangan K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro dalam hal

pendidikan.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan kajian sejarah, sehingga metode yang digunakan

adalah metode penelitian sejarah, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Heuristik merupakan kegiatan mencari dan mengumpulkan sumber
sebanyak mungkin dengan mencari jejak-jejak sejarah ataupun mencatat
sumber-sumber terkait.” Dalam penelitian ini peneliti melakukan kepustakaan
melalui dokumen tertulis dan wawancara. Adapun sumber tertulis ialah berupa
kertas-kertas' catatan mbah Liem, majalah, serta tulisan web yang ada di
internet. Selain itu wawancara digunakan-untuk ‘mencari-data dan informasi
terkait dengan ‘pemikiran’ K.H.. Moeslim" Rifa’i Imam" Puro serta lebih

mengenal sosok K.H. Moeslim Rifa’i Imam Puro. Peneliti melakukan

"Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, terj. Mestika Zed dan Zulfami (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2001), him. 68.

®Abdulsyani, Sosiology Skematika, Teori, dan Terapan (Jakarta: Bumi aksara, 2002) him.
94.

°Ibid., him. 105.
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wawancara dengan beberapa keturunan K.H. Moeslim Rifa’i Imam Puro yang
bertempat tinggal di sekitaran pondok pesantren Alpansa.

Pencarian sumber atau data sejarah di lakukan di perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga, perpustakaan Grahatama Pustaka, Perpustakaan Pondok
Pesantren Al- Mutagin Pancasila Sakti dan dari murid-murid mbah Liem.
Selain itu peneliti juga melakukan searching di Internet dan menemukan
beberapa artikel dan beberapa jurnal. Semua sumber yang digunakan peneliti
adalah berupa sumber sekunder.

2. Verivikasi (Kritik Sumber)

Verivikasi yaitu kegiatan memberikan kritik untuk memperoleh
keabsahan sumber. Dalam hal ini yang perlu diuji adalah keaslian sumber
yang dilakukan melalui kritik ekstern dan kesasihan sumber yang ditelusuri
melalui kritik intern.*® Peneliti dalam hal ini berusaha mengkritik sumber-
sumber yang telah didapatkan. Seluruh sumber data yang di dapatkan akan
dilakukan kritik termasuk sumber lisan dari wawancara. Peneliti akan
mengkritik dengan membandingkan hasil. wawancara satu dengan yang lain
serta dengan dokumen dan foto-foto yang ditemukan.

a. Kritik Ekstern

Kririk Eksternal adalah kegiatan menguji sumber yang bersifat
fisik. Hal-hal yang material seperti: jenis kertas, jenis tinta, cap, bentuk
tulisan, waktu, zaman, tempat, dan identifikasi pengarang yang

sesungguhnya. Kritik eksternal bertujuan untuk menguji keabsahan

% budung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2011), him. 108.
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sumber . Kritik ini dapat dilakukan pada dokumen-dokumen dan foto-foto
dokumentasi yang berkaitan dengan pemikikran K.H. Moeslim Rifa’i

Imam Puro dan sosok K.H. Moeslim Rifa’i Imam Puro.
b. Kiritik Interern

Kritik Intern yang dilakukan pada isi-isi data yang menggunakan
metode Kolasi, yaitu dengan membandingkan isi data yang satu dengan
yang lainnya. Kiritik ini bertujuan untuk mengungkap kesahihan
(kreadibilitas) dan kebenaran (validitas) ini dari sumber yang didapatkan.
Peneliti melakukan kritik terhadap isi dari dokumen , foto dan kesaksian

yang satu dengan yang lain mengenai K.H. Moeslim Rifa;i Imam Puro.
3. Interpretasi

Menurut Kuntowijoyo interpretasi atau analisis sejarah ada dua jenis,
“yaitu analisis yang berarti menguraikan dan sistesis yang berarti
menyatukan”. ! Setelah dilakukan verifikasi terhadap data-data yang
terkumpul tahap selanjutnya adalah melakukan analisis-data. Sebuah analisis
akan melahirkan fakta berdasarkan data yang ada atau yang terkumpul.
Analisis sejarah bertujuan untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang

didapatkan dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan teori-

11 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Tiara Wacana, 2013),
him.78-80.
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teoriyang digunakan oleh peneliti hendaknya mampu menyusun faktadalam

sebuah interpretasi yang menyeluruh.*

Setelah sumber sejarah yang telah terkumpul dikritik tahap
selanjutnya adalah menguraikan dan menyatukan bersama teori yang
digunakan peneliti. Peneliti melakukan interpretasi berdasarkan sumber
sejarah yang didapat berupa dokumen, foto-foto, informasi, dan hasil

wawancara tentang K.H. Moeslim Rifa’i Imam Puro.
4. Historiografi

Tahapan terakhir dalam metode sejarah adalah historiografi atau
penulisan sejarah yang telah dilakukan. Ditahap ini peneliti berusaha
memaparkan fakta menjadi kisah sejarah secara kronologis yang telah
diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan yakni tentang pemikiran

K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro terhadap nilai-nilai kebangsaan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan-adalah serangkain pembahasan yang termuat dan
tercakup dalam penelitian ini, antara satu dengan lainnya saling berkaitan sebagai
satu kesatuan yang utuh. Untuk lebih memudahkan pemahaman isi penelitian ini,
maka peneliti menggunakan sistem pembahasan yang terdiri dari lima bab yang
berusaha disusun menjadi sebuah penelitian sejarah yang kronologis dan utuh.

Lebih jelasnya akan diuraikan dalam penyusunannya akan dibagi menjadi
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beberapa bab yang masing-masing terdiri atas beberapa sub-bab. Adapun

sistematikanya sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,batasan dan
rumusan masalah,tujuan dan manfaat penelitian,tinjauan pustaka,landasan
teori,metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Melalui bab ini diharapkan
dapat memberikan gambaran umum tentang keseluruhan dan rangkaian penulisan

skripsi, dan sebagai dasar untuk bab-bab selanjutnya.

Bab Il membahas tentang Riwayah Hidup Mbah Liem yang terdiri dari
Silsilah dan kelahiran, kemudian perjalanan hidup Mbah Liem yang di bagi oleh

peneliti menjadi 3 fase.

Bab 11l membahas mengenai pemikiran mbah Liem, metode pengajaran
mbah Liem dan beberapa pemikiran tokoh-tokoh yang menjadi Inspirasi Mbah

Liem dalam perjuangannya mendirikan pendidikan di desa Sumberjo.

Bab IV membahas mengenai perjuangan Mbah Liem dalam pendidikan

dan bagaimana perkembangan lembaga pendidikan yang telah-ia rintis saat ini.

Bab "V merupakan' penutup: yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang diutarakan oleh
peneliti, dan saran-saran yang diharapkan agar menjadi pertimbangan bagi peneliti
selanjutnya.di bab ini akan disimpulkan pemikiran pendidikan menurut mbah

Liem dan perkembangan lembaga yang telah dirintis oleh Mbah Liem.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan diatas,maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

Pertama, K.H.Moeslim Rifa’t Imam Puro lahir pada tahun 1924 di
Pengging Boyolali. la merupakan sosok yang mempunyai jiwa yang sederhana
dan masih mempunyai darah biru. lbunya bernama RA.Y Mursilah keturunan
Pakubuwono. Ayahnya bernama M.Bakrie seorang Penghulu Keraton. Pekerjaan
utama orang tuanya yaitu berdagang. la mempunya 7 saudara 2 laki-laki dan 5
perempuan. 2 laki-laki ini mbah Liem dan M.Tohar. 2 anak laki-laki tersebut
mempunyai keahlian sendiri terhadap bidangnya masing-masing. Mbah Liem
yang mahir dalam bidang agama dan kakanya M.Tohar yang mahir dalam bidang
dagang.Pendidikan-mbah Liem sendiri. dimulai, dari- lbunya-sendiri kemudian ke
pesantren. Mambaul Ulum  di Solo. Dari Pesantren  ini ia dikenal atas
kecerdasannya dalam membaca kitab kuning. Setelah menamatkan pendidikannya
di Mambaul Ulum ia mulai berkelena dari satu pesantren ke pesantren lainnya
guna menunntut ilmu. Setelah selesai berkelana ia memutuskan untuk menetap di
desa Sumberjo Wangi Troso Karanganom Klaten. Di desa inilah ia mengajarkan
ilmu yang telah ia dapat, melakukan dakwah dengan mengajak kebaikan dan

mengubah masyarakat desa Sumberjo menjadi Desa yang terang.

64
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Kedua, Perjuangan K.H. Moeslim Rifa’i Imam Puro dalam pendidikan di
Desa Sumberjo di mulai setelah ia mendirikan pesantren al-Muttagin. Yayasan
sekolah yang terdiri dari Mts-MA hingga perguruan tinggi ia mulai rintis setelah
mendapatkan dukungan dari masyarakat sekitar. Masyarakat pun juga memberi
bantuan sesuai dengan kemampuan masing-masing untuk pembangunan yayasan.
Pendirian yayasan sekolah tersebut Mbah Liem mengajak teman
seperjuanggannya yaitu Pak Yasin Habib untuk membantunya. Pak Yasin Habib
juga meminta bantuan kepada Pak Windu untuk membentuk tim Pelaksana. Pada
tahun 1994 yayasan MA tersebut telah bisa digunakan untuk kegiatan belajar
mengajar. Pada tahun 2000 Mts juga telah bisa di gunakan untuk kegiatan belajar
mengajar. Perkembangan saat ini santri tidak hanya dari masyarakat setempat

melainkan dari berbagai daerah baik dari Jawa maupun luar Jawa.

B. Saran

Setelah -peneliti _selelesai ;melakukan, penelitian, mengenai “ Biografi
K.H.Moeslim Rifa’i Imam puro dan Pemikirannya dalam Pendidikan” diharapkan
peneliti yang .akan.datang tidak hanya membuat karya ilmiah saja mengenai
K.H.Moeslim Rifa’i Ima Puro.Namun lebih baik bisa membuat Buku mengenai

kiai sekaligus pahlawan ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Masjid al-Muttagin (masjid pertama yang berdiri di Desa Sumberjo Wangi Troso)




Lampiran 2

Gerbang pon.pes al-Muttagien Pancasila Sakti
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Lampiran 3

Peletakan Batu Pertama Pembangunan Gedung MA Alpansa dan Proses
Pembangunan MTs.

Lampiran 4

Tulisan Joglo Perdamaian Umat Manusia Sedunia




Lampiran 5

Kunjungan lwan Fals ke Pon.Pes. Alpansa
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Lampiran 6

Kunjungan K.H. Ma’ruf Amin ke pon.pes Alpansa dalam rangka silaturahmi

Lampiran 7

Diskusi Lintas agama di pimpin oleh Gus Zuhri di Joglo Perdamaian




Lampiran 8

Gedung MA Alpansa saat ini

Lampiran 9

Daftar nama pengajar MA Alpansa.
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Lampiran 10

SK pendirian gedung yayasan Alpansa

ST
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lampiran 11

Struktur organisasi MTs. Alpansa

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



Lampiran 12

Makam K.H.Moeslim Rifa’i Imam Puro dan Istrinya.

1
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